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RINGKASAN  

Tanah lempung ekspansif memiliki sifat mudah kembang susut yang sangat 

dipengaruhi oleh air. Kembang susut ini dapat menyebabkan kerusakan pada struktur 

konstruksi jalan. Ketika tanah mulai tidak stabil salah satu alternatif diberi bahan 

tambahan yang dapat mempertahankan kestabilan dari tanah itu sendiri. Pambudi 

(2011), 53,10% kandungan CaCO3 yang merupakan komponen penyusun cangkang 

keong mas. Kandungan kimia tersebut yang tinggi pada cangkang keong mas dapat 

digunakan sebagai absorben pada proses adsorbsi. Islami (2015), menyatakan senyawa 

kimia yaitu CaO memilii struktur yang berbentuk heksagonal dengan kerangka terbuka 

yang dapat terjadi ikatan van der Walls pada kisi-kisi kubiknya. CaO didapatkan hasil 

kalsinasi yang dilakukan pada suhu 800oC selama kurang lebih 10 jam. 

Dalam studi ini, digunakan 5 Variasi abu cangkang keong yang digunakan 

sebesar 5%, 8%, 10%, 11%, dan 13% dari berat tanah. Dengan masa perawatan masing-

masing 0 hari, 3 hari, dan 7 hari. Nilai CBR unsoaked tertinggi sebesar 40,046% pada 

variasi 10% dengan masa perawatan 7 hari. Sebelumnya nilai CBR unsoaked tanah asli 

sebesar 3,93%. Kenaikan nilai CBR unsoaked yang tinggi dengan persentase 

perubahan nilai CBR unsoaked sebesar 918,982% dari tanah aslinya. Hal ini terjadi 

karena didapatkan campuran dan masa perawatan yang optimum yang dilakukan. 

 

Kata kunci : Tanah Lempung Ekspansif, CBR Unsoaked, Abu Cangkang Keong  
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ABSTRAK 

 

Struktur jalan sangat dipengaruhi oleh kondisi tanahnya. Tanah pada suatu daerah memiliki sifat dan 

karakteristik yang berbeda salah satunya tanah lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif memiliki sifat mudah 

kembang susut yang sangat dipengaruhi oleh air. Kembang susut ini dapat menyebabkan kerusakan pada struktur 

konstruksi diatasnya tanpa terkecuali konstruksi jalan. Sifat kembang susut yang tidak merata di setiap bagian tanah 

lempung ekspansif ini sangat membahayakan konstruksi jalan yang dibangun di atasnya. Ketika tanah mulai tidak 

stabil maka harus diberikan bahan tambahan atau bahan stabilitator yang dapat mempertahankan kestabilan dari tanah 

itu sendiri. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperbaiki tanah lempung ekspansif dengan mencampurkan 

bahan tambahan yaitu abu cangkang keong. Abu cangkang keong berfungsi sebagai bahan campuran yang bermanfaat 

untuk memperkuat nilai CBR tanah. Variasi abu cangkang keong yang digunakan sebesar 5%, 8%, 10%, 11%, dan 

13% dari berat tanah dengan masa perawatan masing-masing 0 hari, 3 hari, dan 7 hari. Hasil penelitian ini 

mendapatkan nilai CBR unsoaked tertinggi sebesar 40,046% pada variasi 10% dengan masa perawatan 7 hari. 

Sebelumnya nilai CBR unsoaked tanah asli sebesar 3,93%. Kenaikan nilai CBR unsoaked pada tanah campuran 

dengan persentase perubahan nilai CBR unsoaked sebesar 918,982% dari tanah aslinya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi darat masih menjadi pilihan utama bagi kalangan masyarakat 

Indonesia saat ini. Transportasi ini dipilih karena memiliki kemudahan untuk 

mengaksesnya, serta biaya yang murah. Hal ini tidak terlepas dari infrastruktur 

yang menjadi penunjang kondisi tersebut. Salah satunya kondisi struktur jalan yang 

akan mempengaruhi kelayakan suatu jalan untuk dapat dilalui kendaraan. Masalah 

yang sangat berpengaruh pada kondisi jalan yaitu pada tanah dasarnya. Hal ini harus 

dilakukan perbaikan yang sesuai dengan permasalahan yang ada di lapangan.   

Tanah lempung ekspansif merupakan Salah satu jenis tanah yang tidak baik 

untuk konstruksi jalan. Tanah ini memiliki sifat karakteristik yang unik yaitu mudah 

mengalami kembang susut yang sangat tinggi. Kembang susut yang tinggi 

dipengaruhi oleh air yang masuk ke dalam pori-pori tanah tersebut. hal ini dapat 

menyebabkan kerusakan pada struktur konstruksi diatasnya tanpa terkecuali 

konstruksi jalan. Sifat kembang susut yang tidak merata di setiap bagian tanah 

lempung ekspansif ini sangat membahayakan konstruksi jalan yang dibangun di 

atasnya. Ketika tanah mulai tidak stabil maka harus diberikan bahan tambahan atau 

bahan stabilitator yang dapat mempertahankan kestabilan dari tanah itu sendiri. 

Stabilisasi tanah adalah usaha untuk memperbaiki sifat-sifat teknis tanah seperti 

kapasitas dukung, kompresibilitas, permeabilitas, kemudahan dikerjakan, potensi 

pengembangan, dan sensitifitas terhadap perubahan kadar air sehingga dapat 

memenuhi syarat teknis tertentu (Hardiyatmo, 2010) 

Perbaikan tanah sangat penting untuk memastikan semua konstruksi yang 

berada di atas tanah tersebut aman dari kerusakan struktur tanah. Kestabilan tanah 

sangat berhubungan dengan kekuatan ikat antar butiran tanah. Semakin kuat daya 

ikat antar butiran tanah maka kestabilan dari tanah semakin kuat. Banyak faktor 

yang mempengaruhi daya ikat antar lapisan tanah, satu diantaranya adalah 

kandungan air yang ada di dalam tanah. Teknik perbaikan tanah yang umum 

digunakan untuk perbaikan tanah diantaranya perbaikan hidraulis, fisik & kimiawi, 

mekanis, serta dengan inklusi dan pengekangan. Metode perbaikan fisik & kimiawi 
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adalah metode perbaikan tanah yang mengubah fisik dan kimiawi dari tanah yang 

bermasalah dengan menambahkan bahan campuran sehingga meningkatkan daya 

ikat antar butiran dan kepadatan dari tanah. Metode ini sering digunakan karena 

biasanya menggunakan limbah-limbah yang berada di lingkungan masyarakat, agar 

limbah dapat menjadi lebih bermanfaat serta menciptakan lingkungan yang bersih. 

Limbah adalah bahan sisa yang sudah tidak memiliki nilai. Limbah dapat 

terjadi akibat proses secara alami ataupun secara buatan. Banyak sekali jenis limbah 

yang ada di sekitar kita, seperti limbah industri, limbah rumah tangga, limbah dari 

hewan atau tumbuhan yang mati, dan lain lain. Salah satu limbah yang sering kali 

tidak terpikirkan oleh masyarakat untuk diolah adalah cangkang keong. Padahal 

cangkang keong memiliki potensi yang cukup besar untuk di kembangkan. Limbah 

cangkang keong yang tidak berguna, diberikan inovasi untuk membuat limbah ini 

dapat bermanfaat kembali untuk digunakan.  

Perbaikan tanah lempung ekspansif sebelumnya sudah diteliti oleh Derizqi 

(2017) menyatakan penambahan serbuk limbah cangkang keong mengalami 

peningkatan terhadap nilai CBR tanah lempung ekspansif menjadi 5,6% dari 3,5%.    

Dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa serbuk limbah cangkang 

keong dapat meningkatkan nilai CBR tanah maka penelitian saat ini akan 

melakukan penelitian menggunakan bahan campuran yaitu abu cangkang keong 

pada tanah lempung ekspansif untuk mendapat nilai CBR unsoaked tanah.  

Pemanfaatan abu cangkang keong mas yang memiliki sifat absorbsi dan baik 

sebagai bahan adsorben menurut Kamalu dkk., (2012). Adsorpsi adala peristiwa 

penyerapan senyawa atau mineral lain. Sifat ini sesuai dengan perbaikan tanah 

lempung ekspansif yang berusaha mengikat mineral-mineral yang terdapat di 

lempung ekspansif agar tidak terjadi kembang susut yang tinggi atau dengan kata 

lain distabilisasikan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 

penggunaan bahan abu cangkang keong sebagai bahan tambahan untuk 

menstabilkan tanah lempung ekspansif terhadap nilai California Bearing Ratio 

(CBR) unsoaked supaya bahan campuran tersebut layak untuk digunakan menjadi 

campuran stabilitator.  
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1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengindentifikasi perubahan nilai California Bearing Ratio (CBR) unsoaked 

pada tanah lempung ekspansif yang diberikan  campuran abu cangkang keong. 

2. Membandingkan nilai CBR unsoaked tanah lempung ekspansif asli dengan 

nilai CBR unsoaked tanah lempung ekspansif yang sudah distabilisasi dengan 

penggunaan abu cangkang keong. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sampel tanah yang dipakai pada penelitian kali ini tanah lempung ekspansif 

dari desa Gasing, Tanjung Api-Api, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan.  

2. Material yang menjadi bahan campuran penelitian diambil di daerah 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan yang menjadi limbah 

sungai. 

3. Untuk mengubah cangkang keong menjadi abu cangkang keong dengan 

melakukan proses pembakaran cangkang keong dengan suhu 800°C.  

4. Pengujian akan dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini disusun menjadi 5 bab sesuai ketetapan dari 

Universitas Sriwijaya dengan uraian sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang pemilihan judul, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

dasar-dasar teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan 

untuk melaksanakan penelitian ini. 
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BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menyajikan metodologi yang digunakan dalam skripsi ini. 

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, dan metode 

analisis. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai anlisis data dan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

BAB 5  PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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